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ABSTRAK  
 

Diabetes merupakan penyakit gangguan metabolik kronik yang ditandai dengan hiperglikemia akibat gangguan 

sensitivitas insulin dan insufisiensi produksi insulin oleh pankreas. Pada tahun 2015, sekitar 415 juta orang dewasa 

di dunia atau sekitar 8,5% penduduk dunia menderita diabetes. Diabetes menjadi masalah serius ketika telah terjadi 

berbagai komplikas. Retinopati diabetik adalah komplikasi mikrovaskular pernderita diabetes yang menyerang 

pembuluh darah kecil di retina mata, menyebabkan terjadinya penurunan penglihatan permanen hingga kebutaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jenis retinopati diabetik dengan lamanya menderita diabetes 

melitus dan kadar HbA1C. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif obervasional analitik dengan desain 

cross sectional. Kuantitatif berarti variabel-variabel penelitian ini menggunakan variabel yang dapat diukur secara 

objektif. Hasil penelitian ini didominasi oleh pasien berusia 50-54 tahun (26,5%). Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kadar HbA1C didominasi > 9,0% (43%) dengan durasi lama <5 tahun (51%). Jenis retinopati yang 

mendominasi adalah PDR (68%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kadar HbA1c dengan jenis retinopati diabetik (p=0,007). Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara lama menderita diabetes mellitus dengan jenis retinopati diabetik 

(p=0,016). 

Kata kunci: Retinopati diabetik; Diabetes melitus; HbA1C 
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ABSTRACT 

 
Diabetes is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia due to impaired insulin sensitivity and 

insufficiency of insulin production by the pancreas. In 2015, around 415 million adults in the world or about 8.5% 

of the world's population suffered from diabetes. Diabetes has become a serious compilation problem. Diabetic 

retinopathy is a microvascular complication of diabetes that attacks small blood vessels in the retina of the eye, 

causing permanent vision damage to blindness. This study aims to determine the relationship between types of 

diabetic retinopathy with the length of diabetes mellitus and HbA1C levels.  This research is an analytical 

quantitative quantitative research with cross sectional design. Quantitative means the variables of this study use 

variables that can be measured objectively. The results of this study were dominated by patients aged 50-54 years 

(26.5%). This study also showed that HbA1C levels were dominated by> 9.0% (43%) with long duration <5 years 

(51%). The dominant type of retinopathy is PDR (68%). The results of this study indicate that there is a significant 

relationship between HbA1c levels and the type of diabetic retinopathy (p = 0.007). The results of this study which 

states that there is a significant relationship between the length of suffering from diabetes mellitus with diabetic 

retinopathy (p = 0.016).  

 

Keywords: Diabetic retinopathy; diabetes mellitus; Hba1c 

 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes merupakan penyakit gangguan metabolik kronik yang ditandai dengan hiperglikemia 

akibat gangguan sensitivitas insulin dan insufisiensi produksi insulin oleh pankreas. Penyakit ini 

merupakan salah satu penyakit yang bersifat katastrofik karena memiliki prevalensi dan insidensi yang 

tinggi setiap tahunnya di seluruh dunia. Pada tahun 2015, sekitar 415 juta orang dewasa di dunia atau 

sekitar 8,5% penduduk dunia menderita diabetes. Prevalensi retinopati diabetik pada orang dewasa 

Indonesia dengan diabetes melitus Tipe 2 adalah 43,1% (NPDR ringan dan sedang, dan berat masing-

masing 9,41%, 7,46%, 11,1%, dan 12,1%.) (1, 2) 

Retinopati diabetik dapat diprediksi kejadiannya, meskipun sekitar 80% pasien diabetes akan 

mengalami retinopati diabetik. Dua prediktor yang selama ini banyak digunakan adalah durasi penyakit 

diabetes dan HbA1c. Retinopati diabetik mulai terjadi setelah 10 tahun menderita diabetes dan dapat 

ditunda lebih lama lagi apabila memiliki kontrol glikemik yang baik, ditunjukkan dengan HbA1c yang 

baik pula. Selain itu, menunjukkan HbA1c yang tidak normal berhubungan dengan kejadian retinopati 

diabetik pada berbagai ras di Asia. (3-5) 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa retinopati diabetik merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang penting untuk diperhatikan karena memiliki prevalensi dan morbiditas 

yang tinggi. Oleh karena itu, berbagai hal yang dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya penyakit 

ini harus dapat diidentifikasi agar penanganan yang baik dapat segera dilakukan. 

METODE 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan suatu metode cross sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan jenis retinopati diabetic dengan lama menderita diabetes mellitus dan 

kadar HbA1C. Penelitian dilakukan kurang lebih 1 tahun meliputi perencanaan, persiapan, studi pustaka, 

dan ditetapkannya judul, serta penyusunan laporan. 

Dalam penelitian ini, populasi adalah pasien diabetes melitus yang menderita retinopati diabetik 

yang diambil secara sebanyak 83 orang di RSP. Unhas pada tahun 2018. Sampel adalah penderita 
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retinopati diabetik yang tercatat pada rekam medik Rumah Sakit Pendidikan Unhas Makassar tahun 

2018. Menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan sampel non random sampling dimana 

peneliti menentukan sendiri kriteria sampel sesuai dengan kriteria inklusi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan seluruh sampel yang masuk ke dalam kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel untuk 

penelitian ini. 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang didapatkan dari rekam medik. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2013 dan Statistical 

Package for The Social Science 22 (SPSS 22). Data yang telah diolah kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel dan dijelaskan dalam bentuk narasi (uraian) untuk memperjelas hubungan antara variabel dependen 

dan variabel independen. 

HASIL 

Pengambilan data untuk penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 09 September – 27 Sempetmber 

2019 di bagian rekam medis Rumah Sakit Pendidikan Unhas Makassar periode 2018. Dari hasil 

penelitian didapatkan jumlah penderita retinopati diabetik sebanyak 94 kasus. Data mengenai hasil yang 

didapatkan pada pasien retinopati diabetik periode 2018 di Rumah Sakit Pendidikan Unhas Makassar 

akan disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 1. Karakteristik (Jenis Kelamin dan Umur) 

 Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 51 61% 

Perempuan 32 38% 

Usia   

30-34 tahun 1 1,2% 

35-39 tahun 3 3,6% 

40-44 tahun 4 4,8% 

45-49 tahun 20 24,1% 

50-54 tahun 22 26,5% 

55-59 tahun 19 22,9% 

60-64 tahun 11 13,2% 

65-69 tahun 3 3,6% 

Total 83 100% 

Sumber: Data Sekunder, 2018 

Tabel 1. menunjukkan bahwa subjek penelitian didominasi oleh pasien dengan jenis kelamin laki-

laki, yaitu sebanyak 51 orang (61%) dan berusia 50-54 tahun (26,5%). 
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Tabel 2. Gambaran HbA1C, Durasi Diabetes 

 Frekuensi Persentase 

HbA1c   

< 7,5% (Baik) 27 32% 

7,5-9,0% (Sedang) 20 24% 

> 9,0% (Buruk) 36 43% 

Durasi Menderita DM   

< 5 tahun 43 51% 

5-10 tahun 29 35% 

> 10 tahun 11 13% 

Sumber : Data Sekunder, 2018 

Tabel 2. menunjukkan bahwa subjek penelitian ini mayoritas memiliki nilai HbA1c yang juga 

tinggi, yaitu > 9,0% sebanyak 36 orang (43%). Subjek penelitian yang menderita DM < 5 tahun memiliki 

jumlah terbanyak, yaitu 43 orang (51%). 

Tabel 3. Gambaran Jenis Retinopati Diabetik 

 Frekuensi Persentase 

NPDR 26 31% 

PDR 57 68% 

Sumber: Data Sekunder, 2018 

Tabel 3. menunjukkan bahwa frekuensi penderita Proliferative Diabetic Retinopathy (PDR) lebih 

banyak, yaitu 57 orang (68%). 

Tabel 4. Hubungan Kadar HbA1C dengan Jenis Retinopati Diabetik 

Kadar 

HbA1C 

Jenis Retinopati Diabetik Nilai p 

NPDR PDR 

N % N % 

< 7,5% 9 10 18 21 0,007 

7,5-9,0% 6 7 14 16  

> 9,0% 11 13 25 30  

Total 26 33 57 67  

Sumber: Data Sekunder, 2018 

Tabel 4. Menunjukkan pada uji Chisquare, penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan 

anatara kadar HbA1C dengan jenis retinopati diabetik karena didapatkan hasil p=0,007 

Tabel 5. Hubungan Lama Menderita Diabetes dengan Jenis Retinopati Diabetik 

Lama 

Menderita 

DM  

Jenis Retinopati Diabetik Nilai p 

NPDR PDR 

N % N % 

< 5 tahun 3 4,5 5 6 0,016 

5-10 tahun 3 4,5 9 10  

> 10 tahun 20 24 43 51  

Total 26 33 57 67  

 

Tabel 5. menunjukkan pada uji Chi Square didapatkan hubungan yang signifikan antara durasi 

lama menderita diabetes mellitus dengan Jenis retinopati diabetik karena didapatkan hasil p=0.016 
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PEMBAHASAN 

Bahwa kejadian diabetik retinopati akan lebih tinggi pada penderita diabetes yang berusia lanjut. 

Namun faktor kontrol glikemik, HDL, LDL, dan tekanan darah memilliki peranan yang juga penting. 

Usia > 50 tahun merupakan faktor risiko yang signifikan menyebabkan retinopati diabetik. Meskipun 

demikian, retinopati diabetik yang sangat berbahaya hingga menyebabkan kebutaan prevalensinya 

relatif rendah. Semakin dini seseorang mengalami diabetes, semakin besar kemungkinannya untuk 

mengalami komplikasi mikrovaskular, termasuk retinopati diabetik. (6,7) 

HbA1C dapat menunjukkan ambang glikemik dengan retinopati diabetik memungkinkan juga 

menjadi biomarker yang bertujuan untuk mengidentifikasi individu yang berisiko untuk menderita 

retinopati diabetik. peningkatan kadar HbA1C diatas 7,0% terdapat hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan prevalensi retinopati diabetik. Bahwa kadar HbA1C diatas 6,5 % dapat meningkatkan 

berbagai komplikasi mikrovaskuler termasuk retinopati diabetik. Retinopati diabetes dapat muncul < 5 

tahun menderita diabetes dan > 85% pasien berkembang menjadi retinopati diabetes setelah 25 tahun 

menderita penyakit. Kemungkinan PDR lebih tinggi pada pasien dengan durasi menderita diabetes lebih 

lama. Namun dalam penelitian ini pasien yang menderita diabetes mellitus dan retinopati diabetik 

didominasi oleh durasi < 5 tahun. Hal ini sangat mungkin terjadi dikarenakan masyarakat yang kurang 

memeriksakan kadar glukosa darah sehingga tidak dapat didignosis sejak dini dari pertama kali 

menderita diabetes mellitus. (8-10) 

Peningkatan progresivitas dari retinopati diabetik terjadi akibat kontrol gula darah yang tidak baik 

dengan parameter HbA1c yang lebih dari 7 %, tekanan darah yang tinggi dan keadaan 

hiperkolesterolemia. Ketiga faktor risiko tersebut dialami oleh pasien ini sehingga terjadi progresivitas 

penyakit yang cepat. (11) 

Penegakkan diagnosis diabetes dengan menggunakan HbA1c telah banyak digunakan, meskipun 

nilainya telah beberapa kali mengalami perubahan karena perlunya penyesuaian sensitivitas dan 

spesifisitas dengan kondisi populasi. (12) 

Durasi diabetes merupakan faktor pencetus untuk komplikasi diabetes melitus tipe 2 yang terdiri 

atas komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular. Retinopati diabetik dapat muncul pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 setelah 10 tahun, namun durasi diabetes sulit ditemukan pada pasien diabetes 

melitus tipe 2. Namun, durasi menderita diabetes melitus bukan menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan perkembangan retinopati diabetik. Oleh karena itu, pasien dengan PDR memiliki durasi 

diabetes melitus 10 tahun penting untuk melakukan perawatan yang memadai dan kontrol berkala. 

Beberapa faktor yang juga mempengaruhi perkembangan retinopati diabetik adalah usia dan pola makan 

penderita diabetes, meliputi jenis, jumlah dan jadwal makanan yang dikonsumsi serta gaya hidup. 

Kontrol gula darah yang kurang optimal pada pasien diabetes melitus tipe 2 disebabkan oleh pasien yang 

menghindari untuk pemberian terapi polifarmasi/insulin, rasa takut akan pengecekan hiperglikemia, 

peningkatan berat badan, dan rasa takut yang berlebihan akan peningkatan resiko komplikasi akibat 
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terapi insulin. Dalam penelitian ini ditemukan pasien laki-laki yang mengalami diabetes mellitus kurang 

5 tahun telah menderita retinopati diabetik tipe PDR. (12,13) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dapat ditarik kesimpulan pada kasus retinopati diabetik di RS Pendidikan Universitas 

Hasanuddin Makassar pada tahun 2018 adalah sebanyak 83 kasus dengan karakteristik yang terbanyak 

adalah jenis kelamin laki-laki, durasi menderita diabetes < 5 tahun. Mayoritas memiliki nilai HbA1c 

yang juga tinggi, yaitu > 9,0% sebanyak 36 orang (43%) dengan durasi lama menderita diabetes mellitus 

< 5 tahun yaitu 43 orang (51%).  Jenis retinoapati diabetik yang mendominasi di RSP. Unhas adalah 

tipe PDR. Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar HbA1C dengan jenis retinopati diabetik. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara lama menderita diabetes mellitus dengan jenis retinopati 

diabetik. Adapun saran setelah melakukan penelitian mengenai  hubungan jenis retinopati diabetik 

dengan lama menderita diabetes mellitus dan kadar HbA1C di Rumah Sakit Pendidikan Unhas Makassar 

yaitu bagi peneliti lain diharapkan mengambil data pasien yang menderita diabetes mellitus tanpa 

retinopati diabetik dan data pasien yang menderita diabetes melitus dan retinopati diabetik Gunakan 

alat multiple-field photography agar terdapat bukti objektif penegakkan diagnosis retinopati diabetik 

pada subjek penelitian. Gunakan desain penelitian case control agar dapat melihat hubungan sebab 

akibat dengan lebih baik lagi disertai adanya nilai odds ratio. Membandingkan prograsifitas terjadinya 

retinopati diabetik pada pasien yang telah diagnosis diabetes melitus selama 5 tahun dengan riwayat 

keluarga menderita diabetes melitus atau tidak. 
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